
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh 

sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai 

sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. 

Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan 

utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1 945 alinea IV yang 

menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa dan negara adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam 

konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini 

disebabkan guru adalah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan 

pendidikan. Guru adalah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk 

mentransfer inmu pengetahuan dan teknologi serta mendidik nilai-nilai positif 

melalui bimbingan dan keteladanan. 

Dari hal di atas guru mempunyai misi dan tugas yang berat, namun mulia 

dalam mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak cita-cita. Oleh karena itu, 

sudah selayaknya guru mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan 

tugas dan tanggung jawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadi 

guru yang profesional, baik secara akademis maupun nonakademis. 
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Profesionalisme guru kini menjadi sesuatu yang mengemuka ke ruang 

publik seiring dengan tuntutan akan pendidikan yang bermutu. Hal ini dipertegas 

lagi dengan respon positif dari pemerintah dengan menetapkan guru sebagai 

profesi pada tanggal 2 Desember 2004 dan mengeluarkan Undang-Undang Nomor 

1 4  tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dengan Undang-Undang tersebut harkat 

dan martabat guru semakin mendapat apresiasi karena dalam Undang-Undang 

tersebut diatuir tentang penghargaan terhadap guru, baik dari segi profesional 

maupun :finansial serta perlindungan hukum dan keselamatan dalam 

melaksanakan tugas. 

Tuntutan profesionalisme guru hams disikapi dengan peningkatan 

kualifikasi dan kompetensi, apalagi sekarang ada keharusan mengikuti uji 

sertifikasi untuk menentukan kelayakan seorang guru. Oleh karena itu, guru 

jangan sampai terjebak akan kesibukan rut:initas sehari-hari sehingga melupakan 

peningkatan kompetensi dan sertifikasi. 

Kunandar (2007) sertifikasi profesi adalah proses untuk memberikan 

sertifikat kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar 

kompetensi. Sertifikasi dilakukan oleh perguruan tinggi penyelenggara 

pengadaan kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah. 

Kegiatan sertifikasi profesi guru meliputi peningkatan kualifikasi dan uji 

kompetensi. Uji kompetensi dilakukan melalui tes tertulis untuk menguJ1 

kompetensi professional dan pedagogik dan penilaian kinerja untuk menguji 

kompetensi sosial dan kepribadian. Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan 

mu.tu guru dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru sehingga diharapkan 
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